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PENDAHULUAN
Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk

mencapai hasil belajar yang maksimal.
Menurut Sudjana (2016:22) “Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”.

Dalam melaksanakan kegia tan
pembelajaran, guru harus memiliki beberapa
keterampilan diantaranya, penguasaan
keterampilan menggunakan model-model
pembelajaran yang dapat menarik minat
peserta didik. Menurut Dimyati (2016:65)
model pembelajaran ialah “Pola yang
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Abstract: This study aims to determine: 1) Improvement of learning outcomes of learners
using the method of Discourse Multy Reprecentacy (DMR) on pretest and final measurement
(posttest); 2) Improved learning outcomes of learners using lecture methods on pretest and
final measurements (posttest); 3) Effect of learning outcomes of learners using the method
of Discourse Multy Reprecentacy (DMR) with lecture method. The research method used is
experimental research method Quasi Experimental Design type Desgin Non Equivalent
Control Group Design. The results showed that : 1) There is an increase in learning outcomes
of learners using multy reprecentacy (DMR) learning method; 2) There is an increase in
learning outcomes of learners who get the lecture method; 3) There is a significant effect of
learning outcomes of learners using multy reprecentacy (DMR) method of discourse rather
than using lecture method on final measurement (posttest).

Keywords: learning method of multy reprecentacy discourse (DMR), learning outcomes.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Peningkatan hasil belajar peserta
didik menggunakan metode Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) pada pengukuran awal
(pretest) dan pengukuran akhir (posttest); 2) Peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan
metode ceramah pada pengukuran awal (pretest) dan pengukuran akhir (posttest); 3) Pengaruh
hasil belajar peserta didik menggunakan metode Diskursus Multy Reprecentacy (DMR)
dengan metode ceramah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksperimen jenis Quasi Experimental Design bentuk desgin Non Equivalent Control Grup
Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat peningkatan hasil belajar peserta
didik menggunakan metode pembelajaran diskursus multy reprecentacy (DMR); 2) Terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode ceramah; 3) Terdapat
pengaruh yang signifikan hasil belajar peserta didik menggunakan metode diskursus multy
reprecentacy (DMR) dibandingkan menggunakan metode ceramah pada pengukuran akhir
(posttest).

Kata kunci : metode pembelajaran diskursus multy reprecentacy (DMR), hasil belajar.
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digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun
tutorial”.

Kenyataan di lapangan, masih banyak
proses pembelajaran yang menerapkan metode
pembelajaran konvensional khususnya metode
ceramah. mbelajaran dengan menggunakan
metode ceramah, kurang melibatkan keaktifan

peserta didik. Penggunaan metode ceramah
ini lebih banyak didominasi oleh guru yang
menjelaskan di depan kelas. Peserta didik
hanya duduk, mendengarkan, mencatat
sehingga peserta didik kurang aktif. Hal
tersebut dibuktikan dengan data awal sebagai
berikut :

Berdasarkan dari Tabel 1.1 di atas,
diketahui bahwa nilai peserta didik di kelas
XI IPS 1 yang tidak mencapai KKM mencapai
81%, di kelas XI IPS 2 yang tidak mencapai
KKM mencapai 86%, dan di kelas XI IPS 3
yang tidak mencapai KKM mencapai 76 %.
Rata-rata nilai mata pelajaran ekonomi kelas
XI SMA Negeri 1 Baregbeg dapat dikatakan
belum optimal karena masih banyak peserta
didik yang belum mencapai KKM.

Untuk mengatasi rendahnya tingkat
ketuntasan belajar dapat dilakukan dengan
penggunaan model pembelajaran yang tepat.
Terdapat beberapa model pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk mengatasi masalah
peserta didik yang kurang aktif salah satunya
dengan penerapan metode Diskursus Multy
Reprecentacy (DMR).

Grand theory yang digunakan untuk
menguji permasalahnnya dalam penelitian ini
adalah : Teori “The Conditional of Learning”
yang dikemukakan oleh Gagne (1985) yaitu:
“Dua tipe Conditional of Learning, yaitu
kondisi internal dan kondisi eksternal. Kondisi
internal dapat diuraikan sebagai suatu bentuk
dan terdiri dari perhatian, motivasi, dan
ingatan. Kondisi eksternal meliputi faktor-
faktor yang melingkupi tingkah laku

seseorang, dan mencakup susunan dan waktu
dari datangnya stimulus.

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
penggunaan metode pembelajaran. Metode
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran ekonomi diantaranya metode
diskursus multy reprecentacy (DMR) dan
metode ceramah.

Jika metode diskursus multy reprecentacy
(DMR) digunakan oleh guru, maka hasil
belajar akan meningkat karena dengan
menggunakan metode diskursus multy
reprecentacy (DMR) dapat menciptakan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.
Dalam penggunaan metode pembelajaran
diskursus multy reprecentacy (DMR) ini
peserta didik belajar secara berkelompok serta
menggunakan berbagai referensi atau sumber-
sumber lain yang relevan. Ketika proses
belajar mengajar berlangsung, peserta didik
akan semakin termotivasi dan menumbuhkan
rasa ingin tahu peserta didik. Dengan semakin
aktifnya dan termotivasinya peserta didik
dalam pembelajaran maka hasil belajar siswa
akan meningkat.

Jika metode konvensional digunakan
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oleh guru, maka hasil belajar akan meningkat,
karena dengan menggunakan metode
konvensional informasi materi pembelajaran
disampaikan secara gamblang oleh guru.
Selain itu, metode konvensional ini mudah
digunakan dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui
bahwa metode diskursus multy reprecentacy
(DMR) berbeda dengan metode konvensional.
Metode diskursus multy reprecentacy (DMR)
dalam proses pembelajarannya dilakukan
secara berkelompok dan menggunakan
referensi dari sumber-sumber lain yang
relevan. Sedangkan, dalam metode
konvensional proses pembelajarannya
dilakukan dengan cara guru secara langsung
menyampaikan informasi kepada peserta
didik,  peserta  didik lebih banyak
mendengarkan apa yang disampaikan oleh
guru. Dengan demikian karakter metode
diskursus multy reprecentacy (DMR) berbeda
dengan metode konvensional. Dikarenakan
perbedaan karakter dalam metode tersebut,
maka hasil belajar siswa pun akan berbeda.
Perbedaan tersebut memberikan pengaruh
metode diskursus multy reprecentacy (DMR)
terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas
maka paradigma penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut :

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah: “Penerapan metode pemberian
Diskursus Multy Reprecentacy (DMR)
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik”.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1) Apakah terdapat peningkatan hasil belajar

peserta didik yang mendapatkan metode
diskursus multy reprecentacy (DMR)

pada pengukuran awal (pretest) dan
pengukuran akhir (posttest)?

2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik yang mendapatkan metode
diskursus multy reprecentacy (DMR)
dengan peserta didik yang mendapatkan
metode konvensional pada pengukuran
akhir (posttest)?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah

dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
1) Peningkatan hasil belajar peserta didik

yang mendapatkan metode diskursus
multy reprecentacy (DMR) pada
pengukuran awal (pretest)  dan
pengukuran akhir (posttest).

2) Perbedaan hasil belajar peserta didik
yang mendapatkan metode diskursus
multy reprecentacy (DMR) dengan
peserta didik yang mendapatkan metode
konvensional pada pengukuran akhir
(posttest).

METODE PENELITIAN
Metode  yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tipe penelitian eksperimen.Desain
eksperimen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Quasi Experimental bentuk desain
 Nonequivalent Control Group Design yang
dilakukan dengan memberikan perlakuan
kepada subjek penelitian kemudian
memberikan tes pada subyek penelitian.

Untuk mengetahui hasil penelitian, kedua
kelompok eksperimen diberikan pretest dan
posttest. Adapaun desain penelitian tersebut
adalah sebagai berikut:

Keterangan :
O1: Tes awal (pretest) sebelum perlakuan
diberikan kepada kelas eksperimen.
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O3: Tes awal (pretest) sebelum perlakuan
diberikan kepada kelas kontrol
O2: Tes akhir (posttest) setelah perlakuan
diberikan kepada kelas eksperimen.
O4: Test akhir (posttest) setelah perlakuan
diberikan kepada kelas kontrol.
X1: Perlakuan (treatment) metode Diskursus
Multy Reprecentacy pada kelas
eksperimen

Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Baregbeg yang berjumlah 62 orang yang dibagi
ke dalam 3 kelas yaitu kelas XI IPS 1 berjumlah
21 orang , XI IPS 2 berjumlah 20 orang  dan
XI IPS 3 dengan jumlah peserta didik 21 orang.

Teknik sampling menggunakan teknik
sampling purposive. Menurut Sugiyono
(2017:85) sampling purposive adalah “teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu”. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan
XI IPS 2 sebagai kelas kontrol.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
yang Mendapatkan Metode Pembelajaran
Diskursus Multy Reprecentacy Pada
Pengukuran Awal (Pretest) dan Pengukuran
Akhir (Posttest)

Hasil belajar siswa yang menggunakan
metode pembelajaran diskursus multy
reprecentacy (DMR) pada mata pelajaran
ekonomi kelas eksperimen (XI IPS 1) SMA
Negeri 1 Baregbeg mengalami peningkatan
yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan
perolehan nilai rata-rata N-Gain yang termasuk
ke dalam kategori tinggi (0,83). Peningkatan
hasil belajar peserta didik tersebut terjadi karena
metode pembelajaran Diskursus Multy
Reprecentacy (DMR) merupakan metode
pembelajaran kooperatif dengan    cara diskusi
kelompok menggunakan    berbagai referensi.
Hal tersebut sejalan   dengan penelitian yang
dilakukan oleh M. Faisal Tamim (2015) dalam
http://eprints.walisongo.ac.id/4708/1/10351
1015.pdf. “Pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran DMR (Diskursus Multy
Reprecentacy) dengan puzzle kubus dan balok

untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
materi pokok kubus dan balok siswa kelas VIII
D SMP Muhammadiyah 8 Semarang tahun
pelajaran 2014/2015 berjalan dengan baik, hal
ini dibuktikan dengan peningkatan keaktifan
dan hasil belajar pada setiap siklusnya”.
Referensi yang digunakan dalam metode
pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy
(DMR) diantaranya buku pelajaran, internet
dan sumber lainnya yang relevan. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Mulyono (2015:153)
“metode pembelajaran Diskursus Multy
Reprecentacy (DMR) adalah Metode kooperatif
yang artinya berdiskusi dengan banyak
referensi. Referensi yang dimaksud dapat
berupa artikel dari surat kabar, bahan dari
internet, berita, poster, atau hasil wawancara
terhadap informan (seperti pendidik, kepala
sekolah, teman, para ahli)”.

Melalui penerapan metode  diskursus
multy reprecentacy (DMR) daya berpikir siswa
semakin berkembang dan tidak berfokus pada
satu sumber. Selain itu, melalui penerapan
metode  diskursus multy reprecentacy (DMR)
berhasil menciptakan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Ketika proses
belajar mengajar berlangsung, peserta didik
semakin termotivasi dan menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik. Dalam proses
pembelajaran berkelompok, komunikasi antara
peserta didik dengan peserta didik, dan peserta
didik dengan guru semakin terjalin. dengan
berkelompok peserta didik tertantang untuk
mengeluarkan daya pikir dan kreativitas peserta
didik untuk menemukan solusi dalam
memecahkan suatu masalah. Selain itu, dalam
proses pembelajaran suasana belajar menjadi
lebih menyenangkan, dan melatih keterampilan
peserta didik. Sebagaimana menurut Tristiyanti
dan Afriansyah (2016:8) yaitu :

Model pembelajaran kooperatif tipe
diskursus multy reprecentacy (DMR) metode
yang menekankan belajar dalam kelompok
heterogen saling membantu satu sama lain,
bekerja sama menyelesaikan masalah,
menyatukan pendapat untuk memperoleh
keberhasilan yang optimal baik kelompok dan
individual.

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru
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untuk meningkatkan hasil belajar melalui
penggunaan diskursus multy reprecentacy
(DMR) diantaranya guru harus lebih
mengarahkan peserta didik supaya kemampuan
dalam mengungkapkan pendapat ketika diskusi
kelompok semakin baik. Guru harus lebih
menguasi metode pembelajaran tersebut supaya
peserta didik lebih memahami tentang metode
diskursus multy reprecentacy (DMR). Selain
itu, metode diskursus multy reprecentacy
(DMR) harus sering diterapkan dalam
pembelajaran agar hasil belajar peserta didik
lebih meningkat.

Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik yang Mendapatkan Metode
Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy
dengan Hasil Belajar Peserta Didik yang
Mendapatkan Metode Konvensional pada
Pengukuran Akhir  (Posttest)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar peserta didik menggunakan metode
pembelajaran diskursus multy reprecentacy
(DMR) dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran
ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Baregbeg.
Perbedaan tersebut terjadi karena dalam proses
pembelajaran metode diskursus multy
reprecentacy (DMR) peserta didik lebih
ditekankan pada kerja sama dalam tim atau
kelompok, sehingga dalam proses pembelajaran
peserta didik akan lebih aktif dan melatih
peserta didik untuk bekerja sama dan
berkomunikasi yang baik antar anggota
kelompok. Sebagaimana menurut Rostika dan
Junita (2017:37)  “Model pembelajaran
diskursus multy reprecentacy (DMR) kegiatan
pembelajarannya, dituntut untuk aktif dalam
menyelesaikan masalah di dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran  diskursus
multy reprecentacy (DMR) merupakan bagian
dari setting pembelajaran kooperatif.”

Dalam proses pembelajaran yang
menggunakan metode konvensional peserta
didik lebih banyak memperhatikan dan
mendengarkan. Pada penerapan metode
konvensional guru berperan sebagai sumber

pelajaran dan menyampaikan informasi mata
pelajaran secara langsung kepada peserta didik.
Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran.
Sebagaimana menurut Djamarah dan Zain
(2010:97) “Metode ceramah adalah metode
yang boleh dikatakan metode tradisional, karena
sejak dulu metode ini telah dipergunakan
sebagai alat komunikai lisan antara guru dengan
anak didik dalam proses belajar mengajar.
Meski metode ini lebih banyak menuntut
keaktifan guru daripada anak didik, tetapi
metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu
saja dalam kegiatan pengajaran.”

Berdasarkan uraian tersebut diketahui
bahwa karakter metode diskursus multy
reprecentacy (DMR) berbeda dengan metode
konvensional.  Meskipun sama-sama
memperoleh nilai N-Gain dengan kategori
tinggi, tetapi metode diskursus multy
reprecentacy (DMR) memperoleh nilai rata-
rata N-Gain lebih besar yaitu 0,83, sedangkan
metode konvensional memperoleh nilai rata-
rata N-Gain 0,72. Dalam penggunaan metode
diskursus multy reprecentacy (DMR) peserta
didik belajar secara berkelompok, sehingga
peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Sedangkan dalam metode
konvensional guru berperan sebagai sumber
pe la j a ran  seh ingga  pese r t a  d id ik
kurang aktif dalam proses pembelajaran.
D i k a r e n a k a n  p e r b e d a a n  k a r a k t e r
dalam metode tersebut,  maka hasil
belajar peserta didik pun akan berbeda. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dyhonest Pigeon, Djadir,
dan Nurwati Djam’an (2018) dalam
http://eprints.unm.ac.id/9185/1/ARTIKEL.docx.
“Hasil belajar matematikasiswa kelas VII A
SMP Negeri 5 Mengkendek sebagai kelas
eksperimen setelah digunakan model
pembelajaran kooperatif tipe DMR lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar matematika
siswa kelas VII B SMP Negeri 5 Mengkendek
sebagai kelas kontrol setelah digunakan model
pembelajaran konvensional.

Penggunaan metode pembelajaran
diskursus multy reprecentacy (DMR) dan metode
konvensional memiliki peran yang positif untuk
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meningkatkan hasil belajar peserta didik, tetapi
hasil belajar peserta didik menggunakan metode
diskursus multy reprecentacy (DMR) lebih tinggi
dibandingkan dengan metode konvensional.
Dengan demikian penerapan metode
pembelajaran diskursus multy reprecentacy
(DMR) berhasil meningkatkan hasil belajar
peserta didik

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang penulis sajikan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1) Terdapat peningkatan hasil belajar peserta

didik yang mendapatkan metode
pembela ja ran  Diskursus  Mul ty
Reprecentacy pada pengukuran awal
(pretes) dan pengkuran akhir (posttest).

2) Terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar peserta didik yang
mendapatkan metode pembelajaran
diskursus multy reprecentacy dengan hasil
belajar peserta didik yang mendapatkan
metode konvensional pada pengukuran
akhir (posttest).
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